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ABSTRACT 

The aims of this study was analyze the effect of integrated science teaching materials with 

literacy to increase students' knowledge. This research method is a meta-analysis with a sample 

of 25 national and international educational journals. This article will reveal why it is 

important to develop teaching materials with literacy in view of educational studies. Things that 

need to be considered are the abstract, content, and conclusions of each journal. A meta-

analysis study examines the effect of integrated science teaching materials with literacy based 

on education level, teaching material, and literacy content, research findings show that 

integrated science teaching materials filled with literacy is effective in improving student 

learning outcomes. Based on the type of integrated science teaching materials, worksheets with 

literacy have a high effectiveness value in improving student learning outcomes. The effect of 

integrated science teaching materials with literacy is effectively used to improve student 

learning outcomes when viewed from the literacy aspect. The effect of integrated science 

teaching materials with literacy content to improve students' understanding of using network 

structures and functions more effectively. Based on the level of education, the effect of 

integrated science teaching materials with literacy is more effectively used in class VIII to 

improve students' understanding. 
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PENDAHUULUAN 
Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau globalisasi. Abad ini mengalami perubahan-

perubahan yang fundamental dalam kehidupan manusia yang berbeda dengan tata kehidupan dalam 

abad sebelumnya. Abad ini dikatakan abad yang meminta kualitas manusia dalam segala usaha dan 

hasil kerja. Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dihasilkan oleh lembaga yang dikelola 

secara profesional sehingga memperoleh hasil yang unggul.  

Peran literasi sangat diperlukan dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Literasi 

membuat manusia peka terhadap lingkungan dan dapat mengikuti perkembangan zaman di era 

globalisasi. Manusia dapat memahami dan menggali keterkaitan antara yang satu dengan yang lain. 

Jadi literasi merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan untuk menjawab tantangan abad ke-21 

dalam mengatasi pergeseran paradigma pendidikan dan mempersiapkan kompetensi peserta didik  

yang diinginkan.  

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan adalah melakukan 

penyempurnaan kurikulum,  seperti mengupgrade kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

menjadi Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk generasi yang memiliki 

kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang lebih produktif, kreatif, dan inovatif. 

Pemerintah berupaya meningkatkan literasi peserta didik melalui program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS). GLS menjadikan sekolah mampu mengakses, memahami, dan menggunakan aktivitas melalui 
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proses membaca, menulis, melihat, dan menyimak (Pangesti, dkk, 2016).
 

Kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan 

masalah pada tingkat keahlian (melek) diperlukan dalam pekerjaan, keluarga, dan masyarakat. Unesco 

mengatakan seseorang dapat disebut literate apabila ia memiliki pengetahuan yang hakiki untuk 

digunakan dalam setiap aktivitas yang menuntut fungsi literasi secara efektif dalam masyarakat dan 

pengetahuan. Salah satu kelompok literasi yang digunakan adalah literasi era digital (OECD-PISA, 

2015).
 

 Literasi era digital adalah kemampuan untuk mencapai kesuksesan di abad ke 21 dalam cakupan 

membaca, menulis, dan menghitung sederhana yang dianggap melek huruf, peserta didik perlu 

mencapai ke mahiran atas Sains, teknologi, dan budaya serta mendapatkan pemahaman menyeluruh 

tentang informasi dalam segala bentuk (Nurhayati, dkk, 2019). Menurut Asrizal, dkk (2019)Ada tujuh 

kajian dari literasi era digital yaitu, literasi fungsional, literasi saintifik, literasi ekonomi, literasi 

teknologi, literasi visual, literasi informasi, dan literasi budaya. Tingkat SMP literasi era digital yang 

tepat digunakan adalah literasi fungsional, literasi saintifik, dan literasi visual karena ketiga literasi ini 

dapat diterapkan di dalam bahan ajar yang dimiliki peserta didik (Nurhayati, dkk, 2019). 

Kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan SMP/MTs dalam pembelajaran IPA dilakukan dengan 

konsep integratif Sains atau IPA terpadu. Konsep keterpaduan ditunjukan pada penyajian materi IPA. 

Materi IPA yang dijelaskan diperoleh dari kegiatan atau proses ilmiah. Kegiatan dan proses ilmiah di 

dasarkan pada metode ilmiah. Melalui pembelajaran IPA, diharapkan peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan secara ilmiah, dapat bekerjasama dalam tim, dapat menambah kekuatan untuk menerima, 

menyimpan, dan menerapkan konsep yang dipelajarinya (Trianto, 2014). Bekerja sama dalam proses 

pembelajaran didukung dengan bahan ajar yang digunakan untuk tersebutnya tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Bahan ajar itu sendiri merupakan suatu bagian yang penting dalam proses 

pembelajaran, karena dapat mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 

juga mempermudah peserta didik dalam menerima pelajaran.  

Bahan ajar IPA terpadu memuat materi pembelajaran IPA secara terpadu dalam satu kesatuan 

dan menghubungkan materi yang dipapar kan dengan kehidupan nyata peserta didik, sehingga peserta 

didik lebih mudah memahami isi materi yang disajikan (Asrizal, dkk, 2018),  Bahan ajar memiliki 

banyak fungsi dalam pembelajaran. Fungsi dari bahan ajar tersebut bagi pendidik yakni sebagai acuan 

dalam proses pembelajaran, menghemat waktu pendidik dalam mengajar, membantu menjalankan 

peran pendidik sebagai fasilitator dan menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Disisi lain fungsi bahan ajar bagi peserta didik yakni untuk menjadi pedoman dalam proses 

pembelajaran dan memberi motivasi, mengembangkan kreasi, mengenali potensi dalam pembelajaran. 

Penggunaan bahan ajar diperlukan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik 

dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Bahan ajar diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, 

pemahamandan meningkatkan kreativitas peserta didik serta membuat materi dekat dengan kehidupan 

peserta didik. Tingginya kreativitas dan pemahaman peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Sekolah untuk menjawab tantangan abad ke 21 menyediakan sarana literasi digital. 

Kajian literasi yang akan dibahas dari literasi era digital adalah literasi fungsional, literasi saintifik, 

dan literasi visual (Clay, M.M, 2001). Literasi ini merupakan dasar yang harus dimiliki peserta didik 

dalam pendidikan. Indikator literasi fungsional adalah menulis, menggambarkan informasi, 

menghitung, dan menggambar.Literasi saintifik didefenisikan juga sebagai kapasitas untuk 

menggunakan pengetahuan ilmiah.
 

Lterasi saintifik dapat dikatakan sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep 

ilmiah dan proses ilmiah. Indikator literasi saintifik adalah konsep saintifik, proses saintifik, dan 

konteks saintifik peserta didik (Budi Utam, 2016), Konsep saintifik atau pengetahuan saintifik 

diperlukan untuk memahami fenomena tertentu dari alam dan perubahan akibat kegiatan manusia. 

Proses saintifik yang difokuskan pada kemampuan untuk memperoleh, menginterpretasikan, dan 

bertindak atas bukti. Konteks saintifik dipilih dari kehidupan manusia sehari-hari. Literasi ini sangat 

bagus ditanamkan dalam diri peserta didik agar peserta didik lebih mudah berinteraksi dengan 

lingkungan di sekitarnya.  

Peran literasi saintifik ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik, kebanyakan peserta didikbelum 

mampu mengembangkan baik itu pengetahuan, dan pemahamannya secara keseluruhan dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik SMP jarang dilatih untuk belajar bekerja sama dalam menyelesaikan 

suatu masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini menyebabkan literasi 
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peserta didik rendah, sehingga indikator literasi belum tercapai. Menjawab tantangan abad ke 21 ini 

kebanyakan peserta didik belum sepenuhnya siap, ini menjadi permasalahan besar baik itu bagi 

peserta didik maupun bagi pendidik sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Haris  M. Cooper dalam 

(Sutrisno, Kresnadi, & Kartono, 2007) yang menyatakan bahwa sebagian besar peneliti tidak mampu 

lagi mengikuti perkembangan pesat laporan penelitian langsung kecuali pada cabang ilmu 

pengetahuan yang lebih sempit. 

Berdasarkan keadaan tersebut untuk mnegatasi masalah tersebut maka dilakukan penelitian meta 

analisis untuk melihat seberapa pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka diperlukan suatu bentuk rangkuman hasil-hasil 

penelitian yang membahas berbagai masalah penelitian dengan bahan ajar yang digunakanDalam 

penelitian ini akandilihat pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta didik, yang ditinjau berdasarkan klasifikasi bahan ajar, lalu berdasarkan tema 

yang digunakan dan terakhir dilihat pada jenjang pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode meta-analisis dengan cara menghitung effect 

size dari artikel yang ditemukan. Penelitian meta-analisis ini menunjukkan suatu pendekatan 

kuantitatif dan sistematik untuk meninjau penelitian-penelitian yang sudah dilakukan. Tujuan dari 

penelitian meta-analisis secara umum yaitu untuk meningkatkan kekuatan statistik untuk hasil 

penelitian primer, dan untuk memperoleh estimasi effect size, dimana effect size yaitu kekuatan 

hubungan ataupun besarnya perbedaan antar-variabel (Higgins, dkk, 2003).
 

Adapun kelebihan dari penelitian meta-analisis yaitu memungkinkan mengkombinasikan 

berbagai macam hasil penelitian dengan cara kuantitatif, mampu menggambarkan hubungan antar 

penelitian dengan baik sehingga dapat mengatasi adanya perbedaan hasil antar penelitian, dan meta-

analisis focus pada effect size (King, William R., Jun He, 2005). Selain memiliki kelebihan tentunya 

penelitian meta-analisis ini juga memiliki kekurangan salah satunya yaitu kesimpulan yang salah 

dapat dikarenakan kesalahan yang bersifat metodologi, dalam melakukan meta-analisis peneliti 

sebaiknya melakukan ekstraksi pada data dan statistik yang terdiri dari effect size, ukuran sampel, 

variable moderator yang mungkin dan sebagainya (DeCoster, J. 2009).
 

Penelitian meta-analisis ini menggunakan artikel yang berkaitan dengan semua jenis bahan ajar 

IPA terpadu yang bermuatan literasi, dimana jumlah artikel artikel yangakan dianalisis terdiri dari 25 

artikel. Selanjutnya akan dilihat effect size dari masing-masing artikel yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus yang ada pada Tabel 1.  

Tabel 1. Perhitungan Effect size

Data Statistik Rumus Formula 

Rata-rata 

pada satu 

kelompok 

𝐸𝑆 =
𝑋 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑋 𝑝𝑟𝑒

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒
 

Fr-1 

Rata-rata 

pada masing-

masing 

kelompok 

𝐸𝑆 =
𝑋 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 − 𝑋 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

𝑆𝐷𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 

Fr-2 

Rata-rata 

pada masing-

masing 

kelompok 

𝐸𝑆 =
(𝑋 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑋 𝑝𝑟𝑒 )𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 − (𝑋 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑋 𝑝𝑟𝑒 )𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

 
𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 +𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 +𝑆𝐷𝑝𝑜𝑠𝑡𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

3
 

 
Fr-3 

Chi-square 

𝐸𝑆 =
2𝑟

 1 − 𝑟2
; 𝑟 =  

𝜒2

𝑛
 

Fr-4 

t hitung 

〱𝑆 = 𝑡 
1

𝑛𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛
+

1

𝑛𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 

Fr-5 

Nilai P CMA (Comperhensive Meta Analisis Software) Fr-6 
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(Sumber: Becker, K. & Park, K. 2011) 

 

 

Setelah diperoleh effect size, maka hasilnya dapat diinterpretasikan kedalam kategori pada Tabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi Effect size 

Effect size Kategori Standar 

0 ≤ ES ≤ 0,2 Rendah 

0,2 ≤ ES ≤ 0,8 Sedang 

ES ≥ 0,8 Tinggi 

(Sumber: Cohen, J, 1988) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil 

a. Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Bermuatan Literasi Untuk Meningkatkan 

Pengetahuan Peserta Didik 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menganalisis artikel sebanyak 25 artikel, 

selanjutnya akan dilihat effect size dan dianalisis berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Adapun 

hasil rekapitulasi pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi  meningkatkan hasil belajar peserta didik 

 

Kode 

Jurnal 

Effect size Kategori Formula 

J1 0,91 Tinggi  FR-1 

J2 1,41 Tinggi  FR-2 

J3 2,00 Tinggi  FR-1 

J4 0,77 Sedang  FR-1 

J5 1,19 Tinggi  FR-1 

J6 0,71 Sedang  FR-1 

J7 2,74 Tinggi  FR-1 

J8 0,91 Tinggi  FR-5 

J9 1,48 Tinggi  FR-5 

J10 1,27 Tinggi  FR-5 

J11 2,21 Tinggi  FR-2 

J12 5,75 Tinggi  FR-1 

J13 1,41 Tinggi  FR-5 

J14 0,51 Sedang  FR-5 

J15 1,60 Tinggi  FR-2 

J16 1,01 Tinggi  FR-5 

J17 0,49 Sedang  Terdapat dalam artikel  

J18 1,42 Tinggi  Terdapat dalam artikel  

J19 0,92 Tinggi  FR-5 

J20 0,58 Sedang  FR-2 

J21 0,79 Sedang  FR-5 

J22 2,35 Tinggi  FR-5 

J23 1,73 Tinggi  FR-5 

J24 0,29 Sedang  Terdapat dalam artikel 

J25 4,71 Tinggi  FR-1 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat dari 25 artikel yang ditemukan diperoleh nilai effect size 39,16, 

dengan rata-rata effect size yaitu sebesar 1,57 dengan kategori tinggi. Artinya bahan ajar IPA terpadu 

bermuatan literasi sangat efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

b. Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Bermuatan Literasi Ditinjau Dari Klasifikasi Bahan 

Ajar 

Selanjutnya hasil kedua dari penelitian ini yaitu pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan 

literasi ditinjau berdasarkan klasifikasi bahan ajar yang digunakan yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Effect Size Berdasarkan Klasifikasi Bahan Ajar 

Jenis Bahan 

Ajar 

Kode Jurnal Rata-Rata Effect 

Size 

Kategori 

Bahan ajar 

J1 

1,52 Tinggi 

J3 

J6 

J7 

J9 

J10 

J11 

J20 

J21 

J22 

J23 

LKS 

J4 

2,03 Tinggi 

J5 

J12 

J13 

J14 

J15 

J18 

J19 

J25 

Buku 

J2 

0,78 Tinggi 
J8 

J17 

J24 

Modul J16 1,01 Tinggi 

 

Dari data pada tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat 4 jenis bahan ajar yang ditemukan, semua 

bahan ajar tersebut memiliki kategori effect size yang tinggi. Namun apabila dilihat berdasarkan rata-

rata effect size dapat disimpulkan bahwa LKS IPA terpadu bermuatan literasi sangat efektif digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

c. Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Ditinjau Dari Literasi 

Hasil ketiga dari penelitian ini yaitu pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi yang 

ditinjau berdasarkan aspek literasi yang dapat dilihat pada Tabel 5.  

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa semua bahan ajar IPA terpadu yang bermuatan literasi 

memberikan efek yang tinggi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Apabila dilihat 

berdasarkan ketiga jenis literasi tersebut maka bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi 

memiliki nilai effect size yang paling tinggi artinya bahwa bahan ajar IPA terpadu bermuatan 

keterampilan literasi efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Effect Size Berdasarkan Aspek Literasi 

Jenis Literasi Kode Jurnal 
Rata-Rata 

Effect Size 
Kategori 

Era Digital 

J9 

1,65 Tinggi 

J10 

J13 

J22 

J23 

Literasi saintifik 

J1 

1,32 Tinggi 

J2 

J3 

J4 

J5 

J6 

J7 

J8 

J14 

J16 

J17 

J18 

J21 

J24 

J25 

Keterampilan literasi 

J12 

2,21 Tinggi 

J15 

J19 

J20 

J11 

 
d. Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Ditinjau Berdasarkan Tema Yang Digunakan 

Hasil keempat yaitu pengaruh bahan ajar IPA terpadu ditinjau berdasarkan tema yang 

digunakan yang terdapat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Ditinjau Berdasarkan Tema Yang Digunakan 

Tema Kode Jurnal 
Rata-Rata Effect 

Size 
Kategori 

PT 
J1 

1,17 Tinggi 
J18 

KP 

J2 

1,22 Tinggi 

J3 

J4 

J5 

J6 

GBDK 

J7 

2,56 Tinggi 

J11 

J12 

J14 

J15 
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Tabel 6 sambungan 

Tema Kode Jurnal 
Rata-Rata Effect 

Size 
Kategori 

GDK 
J10 

1,39 Tinggi 
J16 

    

 
J19 

  
J23 

KPDE 

J9 

1,46 Tinggi 
J13 

J20 

J22 

EDS 

J8 

0,66 Sedang J21 

J24 

H J17 0,49 Sedang 

SDFJ J25 4,57 Tinggi 

Keterangan : 

PT : Pemanfaatan Tekanan 

KP : Kesehatan Pencernaan  

GBDK : Gerak Benda dalam Kehidupan 

GDK : Gelombang dalam Kehidupan 

KPDE : Kesehatan Pernafasan Dan Ekskresi 

EDS : Energi dan Suhu 

H : Hujan 

SDFJ : Struktur dan Fungsi Jaringan  

  

Berdasarkan Tabel 5 terdapat 8 tema yang terdapat dalam artikel yang ditemukan, 

berdasarkan 8 tema tersebut dapat dilihat bahwa tema energi  dan suhu, hujan berada pada 

kategori sedang, sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi, dengan rata-rata effect size 

yang tertinggi yaitu pada tema struktur dan fungsi jaringan. 

e. Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Ditinjau Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Hasil kelima yaitu, pengaruh bahan ajar IPA terpadu ditinjau berdasarkan jenjang 

pendidikan yang dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Ditinjau Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Kode Jurnal 
Rata-Rata Effect 

Size 
Kategori 

VII 

J8 

0,66 Sedang J21 

J24 

VIII 

J1 

1,69 Tinggi 

J2 

J3 

J4 

J5 

J6 

J7 

J9 

J10 

J11 

J12 
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Tabel 7. sambungan 

Jenjang Pendidikan Kode Jurnal 
Rata-Rata Effect 

Size 
Kategori 

 

J13 

  

J14 

J15 

J16 

J17 

J18 

J19 

J20 

J22 

J23 

J25 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa terdapat dua jenjang pendidikan yaitu pada kelas 

VII dengan kategori effect size yaitu sedang dan kelas VII dengan kategori effect size yaitu 

tinggi, artinya bahwa penggunaan bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik lebih efektif apabila digunakan pada kelas VIII 

dibandingkan kelas VII. 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan diperoleh jurnal sebanyak 25. Jurnal 

tersebut berisi berbagai macam jenis bahan ajar IPA terpadu dengan variasi jenis muatan 

literasi. Hasil dari penelitian ini ditinjau dari tiga aspek. Pertama yaitu ditinjauberdasarkan hasil 

belajar peserta didik. Kedua ditinjau berdasarkan klasifikasi bahan ajar. Ketiga yaitu ditinjau 

berdasarkan jenis muatan literasi yang diperoleh.  

Hasil pertama adalah pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan perhitungan effect size yang diperoleh 

berdasarkan masing-masing artikel yang ditemukan bahwa masing-masing bahan ajar IPA 

terpadu bermuatan literasi memiliki kategori effect size pada rentang sedang hingga tinggi, 

dengan nilai rata-rata keseluruhan effect size yaitu 1,57 dengan kategori tinggi, artinya bahan 

ajar IPA terpadu bermuatan literasi efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2019) dimana  bahan ajar 

IPA terpadu bermuatan literasi ini memiliki keterkaitan antar materi, sehingga keterpaduan 

materi akan membantu peserta didik untuk belajar lebih aktif, bermakna, dan dekat dengan 

kehidupan peserta didik. 

Hasil kedua adalah ditinjau berdasarkan klasifikasi bahan ajar. Hasil analisa diperoleh 

empat jenis bahan ajar yang terdapat pada artikel yaitu bahan ajar IPA terpadu, LKS, buku, dan 

modul. Berdasarkan keempat jenis bahan ajar tersebut LKS yang memiliki nilai effect size yang 

tinggi dengan nilai yaitu 2,03 artinya bahwa LKS bermuatan literasi efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan Dwiyan Hari Ramadhan 

(2018) bahwa LKS bermuatan literasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 

pendidik guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Ketiga adalah hasil yang ditinjau berdasarkan jenis muatan literasi. Hasil analis diperoleh 

tiga jenis muatan literasi yaitu literasi era digital, literasi saintiifk, dan terakhir yaitu 

keterampilan literasi. Berdasarkan hasil effect size yang diperoleh dapat dilihat bahwa aspek 

literasi memberikan efek yang tinggi apabila digunakan dalam bahan ajar guna meningkat hasil 

belajar peserta didik. Hal tersebut didukung oleh Asrizal (2017) yang mengemukakan bahwa 
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literasi dibutuhkan untuk menambah wawasan yang dimiliki oleh peserta didik diantaranya 

dapat memahami informasi secara analitis, kritis, dan efektif.  

Keempat yaitu ditinjau berdasarkan tema yang digunakan, diperoleh yaitu delapan jenis 

tema yang digunakan, yaitu pemanfaatan tekanan, kesehatan pencernaan,  gerak benda dalam 

kehidupan, gelombang dalam kehidupan, kesehatan pernafasan dan ekskresi, energi dan suhu, 

hujan, dan terakhir yaitu struktur dan fungsi jaringan. Berdasarkan tema tersebut hanya dua 

tema yang berada pada kategori sedang, sisanya berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-

rata effect size yang tertinggi yaitu 4,47 pada tema struktur dan fungsi jaringan. 

Terakhir yaitu ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan. Terdapat dua jenjang pendidikan 

yaitu pada jenjang pendidikan kelas VII dan kelas VIII. Berdasarkan dua jenjang pendidikan 

tersebut, kelas VII memiliki nilai rata-rata effect size dengan kategori sedang, sedangkan pada 

kelas VIII terdapat pada kategori tinggi. Artinya bahwa pengaruh bahan ajar IPA terpadu 

bermuatan literasi untuk meningkatkan pemahaman peserta dididk lebih efektif digunakan pada 

kelas VIII  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil data yang dianalisis dapat disimpulkan bahwa : 1) Bahan ajar IPA 

terpadu bermuatan literasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 2) 

Berdasarkan jenis bahan ajar IPA terpadu, LKS bermuatan literasi memiliki nilai efektifitas 

yang tinggi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 3) Pengaruh bahan ajar IPA terpadu 

bermuatan literasi efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila 

ditinjau dari aspek literasi. 4) Pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik lebih efektif menggunakan struktur dan fungsi 

jaringan. 5) Berdasarkan jenjang pendidikan, pengaruh bahan ajar IPA terpadu bermuatan 

literasi lebih efektif digunakan pada kelas VIII untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 
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